BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang mengkaji tentang faktor penyebab

keterlambatan proyek bangunan pengendali banjir di Sumatera Barat ditinjau dari

aspek internal maupun eksternal didapat kesimpulan penelitian sebagai berikut:

. Dari hasil identifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan pada proyek-
proyek bangunan pengendali banjir di Sumatera Barat yaitu faktor
Perencanaan, Perubahan, Sumber Daya Manusia, Keuangan, Material,
Peralatan, Metode Pelaksanaan, Alam dan Sosial.

o Dari hasil analisis faktor yang menjadi faktor dominan penyebab
keterlambatan pada proyek-proyek bangunan pengendali banjir di
Sumatera Barat yang dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sumatera V adalah
faktor Manajerial dan Eksternal (F1) dan faktor Sumber Daya (F2) dengan

nilai masing-masing % of variance adalah 19,823% dan 14,148%.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang didapat, peneliti memberikan saran penelitian

sebagai berikut:

75

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



Untuk meminimalisir potensi keterlambatan proyek perlu diterapkan
manajemen yang professional dari kontraktor selaku penyedia jasa, mulai
dari pengadaan segala kebutuhan sumber daya, penentuan metode
pelaksanaan yang tepat sasaran dan penerapan manajemen risiko untuk
meminimalisir potensi keterlambatan dari aspek ekstenal seperti faktor
alam dan sosial.

Dengan diperolehnya faktor dominan yang berkaitan dengan manajerial
dan eksternal, maka disarankan untuk peningkatan Kkinerja serta
profesionalitas kontraktor dalam penerapan manajemen proyek dan bagi
pihak Balai Wilayah Sungai Sumatera V untuk menyelesaikan semua
permasalahan terkait pembebasan lahan kepada masyarakat disekitar
proyek agar tidak terjadi keterlambatan untuk proyek dikemudian hari dan
serah terima lahan pekerjaan kepada penyedia jasa dapat dilakukan tanpa
adanya permasalahan lahan dengan masyarakat setempat.

Bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji tentang keterlambatan proyek
disarankan menggunakan variabel yang lebih mendekati kepada studi

kasus yang dibahas.
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